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Abstrak 

Latar Belakang: Penggunaan smartphone secara berlebihan dapat menyebabkan adiksi yang 

berdampak pada penurunan aktivitas fisik, sehingga memicu sedentary lifestyle pada remaja. Gaya 

hidup sedentari pada remaja berisiko menimbulkan berbagai masalah kesehatan dan menghambat 

perkembangan yang optimal di masa pertumbuhan. 

Tujuan: Menganalisis hubungan adiksi smartphone dengan sedentary lifestyle pada remaja di 

SMPN 01 Jelbuk. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi pada penelitian ini, siswa kelas VII dan VIII di SMPN 01 Jelbuk sebanyak 279 responden 

dengan sampel sebanyak 74 siswa dipilih menggunakan teknik proportional random sampling. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini, responden merupakan siswa kelas VII dan VIII di SMPN 01 

Jelbuk, memiliki akses dan menggunakan smartphone, serta responden yang bersedia berpartisipasi. 

Kriteria ekslusi penelitian ini adalah responden kelas IX di SMPN 01 Jelbuk, siswa yang tidak 

mengakses dan memiliki smartphone, serta dalam keadaan sakit. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan Smartphone Addiction Scale (SAS) untuk mengukur tingkat adiksi smartphone dan 

Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ) untuk mengukur sedentary lifestyle. Analisis 

data menggunakan uji Spearman rank.  

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian lebih dari setengah responden sebanyak 54,1% memiliki tingkat 

adiksi smartphone yang tinggi dan lebih dari setengah responden sebanyak 56,8% memiliki tingkat 

sedentary lifestyle yang tinggi. Berdasarkan uji spearman rank diperoleh p-vallue 0,000 yang artinya 

terdapat hubungan antara adiksi smartphone dengan sedentary lifestyle dan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,474 yang artinya arah hubungan positif dengan kekuatan cukup. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara adiksi smartphone dengan sedentary 

lifestyle pada remaja di SMPN 01 Jelbuk. Upaya pencegahan dan edukasi mengenai penggunaan 

smartphone serta peningkatan aktivitas fisik sangat diperlukan untuk menurunkan risiko sedentary 

lifestyle pada remaja. 
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